




Bisa berangkat haji dan umroh adalah mimpi dan cita-cita 
setiap muslim. Seperti pesan Nabi Muhammad, "Janganlah 
kamu bersikeras untuk berkunjung kecuali pada tiga tempat, 
yaitu Masjidilharam, Masjidku (Masjid Nabawi) serta Masjid 
Aqsa (H.R. Bukhari dari Abu Huraira)." 
Sebagai tamu Allah, setiap jemaah yang datang ke Tanah 
Suci mempunyai cerita istimewa. Misalnya ketika kaki 
melangkah di Masjid Nabawi dan Kota Madinah, pasti akan 
merasakan kekaguman bercampur dengan rasa haru. Cerita 
tentang jemaah yang diberikan kesempatan untuk mencium 
Hajar Aswad. 
Buku Rindu Baitullah bercerita tentang perjalanan jemaah 
haji atau umroh yang mengharu biru. Mereka pun selalu 
merasakan kerinduan untuk bisa datang kembali. Kerinduan 
yang setiap diingat akan membuat air mata berlinang. Air 
mata itu bisa berarti rasa syukur, bahagia, atau mungkin 
penyesalan seorang hamba Allah yang banyak dosa. 
Kami berharap dengan adanya buku ini dapat memberikan 
motivasi kepada pembaca untuk berangkat haji dan umroh. 
Percaya bahwa kalau Allah sudah berkehendak seorang 
jemaah untuk berangkat haji dan umroh, maka itu bukan hal 
mustahil.
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Rindu Baitullah
Allah Maha Pemurah, saat saya minta izin 
untuk cuti haji, atasan saya memberi jawaban 
yang membuat saya terharu.
“Berangkatlah dengan tenang dan ikhlas. 
Anak-anak nanti akan kami kirim makanan dan 
kami pantau kesehariannya. Panggilan Allah ini 
merupakan anugerah bagi kamu. Tidak semua 
orang dapat berangkat secepat ini setelah 
menabung ONH,” kata atasanku.
Beliau memang pribadi yang baik, kaya, dan 
tidak sombong. Saya dan teman kantor yang 
akan ke Tanah Suci diberi bekal oleh beliau. 
Saya jalani manasik bersama teman-teman 
serombongan. Suasana kekeluargaan terasa 
sekali. Saat masuk ke pesawat yang 
memberangkatkan kami, masih ada rasa tidak 
percaya kalau kami akan naik haji. Setelah 
duduk dan pesawat take off, barulah saya sadar, 
Allah telah memanggil saya untuk datang ke 
Baitullah. Pertama kali melihat Ka'bah, air mata 
bercucuran, saya bersyukur sampai ke tempat 
yang sangat mulia ini. Haji, panggilan dari Allah 
yang tidak pernah saya duga sebelumnya akan 
datang secepat ini. Terima kasih ya Rabb, atas 
nikmat dan kesempatan yang telah Kau 
limpahkan kepada kami.
Memantaskan Diri Menuju 
Baitullah
Endang Fatmawati
Sudah lama sekali saya mulai menabung 
untuk bisa mendaftar ibadah haji. Sejak 
mulai masuk menjadi ASN, saya sudah 
bercita-cita untuk segera membuka rekening 
tabungan khusus untuk alokasi mendaftar 
haji. Sudah berusaha menyisihkan sebagian 
uang, tetapi belum cukup juga. Saat itu, 
masih ada cicilan rumah yang harus dibayar 
setiap bulannya.
Suatu sore ketika selesai salat Asar 
berjemaah, putriku mencium tanganku 
sambil melontarkan pertanyaan. “Ibu, kapan 
jadi mendaftar hajinya?” Pertanyaan anakku 
membuat hatiku bergemuruh seolah 
menyentak di balik dada. Putri cantikku telah 
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mengingatkanku untuk segera mengecek jumlah 
tabungan hajiku. 
Pagi harinya saya bergegas menuju BNI 
Syariah. Setelah menunggu antrean teller dan 
mencetak buku tabungan, saya lihat saldo yang 
tertera di buku tabungan ternyata masih kurang 
banyak.
Sepanjang perjalanan pulang dari bank, saya 
terus berpikir untuk berusaha lebih keras lagi 
agar tabungan untuk mendaftar haji segera bisa 
terpenuhi. Saya berusaha memantaskan diri agar 
suatu saat nanti bisa mendapat undangan dari 
Allah menuju Baitullah. Saya mulai meluruskan 
niat dengan memperbanyak ibadah dan beramal 
saleh. Saya selalu berdoa di setiap sehabis salat, 
“Ya Allah, karuniakanlah hambamu ini rezeki 
agar bisa ke Baitullah.”
Mulai saat itu, saya juga rutin untuk salat 
berjemaah ke masjid dan bersedekah. Saya juga 
semakin muhasabah diri dengan memperbaiki 
ibadah, membaca Al-Qur'an, memperbanyak 
amal saleh, menjalankan salat sunah rawatib, 
serta rutin menjalankan salat duha dan salat 
tahajud. Saya yakin bahwa dengan bersungguh-
sungguh dan mendekatkan diri dengan berbagai 
amal saleh, Allah akan mencukupkan tabungan 
untuk mendaftar haji. Hal ini karena jemaah haji 
adalah tamu Allah. Jadi, jika saya meluruskan 
niat kuat untuk berusaha memantaskan diri. 
Saya yakin bahwa Allah pasti mengundang 
hamba-Nya untuk bisa beribadah ke Tanah 
Suci. Saya sempat patah semangat, ada 
pertanyaan menyeruak hadir dalam diri. 
Mungkinkah Allah belum berkehendak 
memanggil saya, mungkinkah saya belum 
pantas? Laa haula wala quwwata illa billah. 
Saya semakin percaya bahwa Allah pasti 
mampukan saya jika memang saya sudah 
pantas menjadi tamu-Nya.
 Menjelang pertengahan tahun 2019, saya 
dapat pemberitahuan dari Kemenag yang 
intinya porsi berangkat haji tahun 2020. Saat 
itu, alhamdulillah saya dapat rezeki yang 
tidak disangka-sangka. Banyak sekali 
permintaan untuk mengisi pelatihan, 
mengajar diklat, memberikan materi 
workshop, serta menjadi narasumber temu 
ilmiah ke pustakawanan. Alhamdulillah, 
dengan cara Allah yang begitu indah akhirnya 
saya bisa melunasi tabungan haji. 
Selanjutnya jika dicermati berdasarkan 
antrean, terlihat di jadwal online bahwa 
berangkatnya pada tahun 2020. Namun 
qodarullah, tahun 2020 ternyata ada wabah 
pandemi Covid-19. Saya yakin sekali, Allah 
pasti siapkan waktu terbaik untukku.
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Titi Rachmawati (biasa dipanggil Tira) adalah 
seorang istri, ibu dua anak, dan bekerja di salah 
satu SD Islam di Jakarta Timur.
23. Memantaskan Diri Menuju Baitullah
Endang Fatmawati, seorang Ibu yang 
berprofesi sebagai ASN di Universitas 
Diponegoro, Semarang.

